ISSN (PRINT) : 2549-9955 ISSN (ONLINE): 2549-9963

JURNAL ILMIAH
PENDIDIKAN FISIKA

>>>

>>> https://ppjp-ulm.ac.id/journals/index.php/jipf/index

Penggunaan Physics Education Technology (PhET) dengan Model
Inkuiri Terbimbing untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
pada Materi Fluida Dinamis

Sonia Dwi Nurdinit, Rohmatul Husniyah!, Muhammad Minan Chusni?,
Dan Eddi Mulyana?
Program Studi Pendidikan Fisika UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Indonesia
2Madrasah Aliyah Negeri 2 Kabupaten Bandung, Indonesia
soniadwnrd@gmail.com

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis peningkatan hasil belajar siswa menggunakan
media simulasi PhET dengan pendekatan inkuiri terbimbing pada konsep fluida dinamis.
Penelitian ini dilakukan di MAN 2 Kabupaten Bandung. Metode penelitian yang
digunakan adalah quasi-experimental dengan desain non-equivalent control group design.
Pengumpulan data dengan teknologi observasi berupa analisis data kuantitatif dan tes
kognitif dari siswa. Pengamatan pertama menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih
rendah. Pengukuran sampel dengan metode sampling. Subjek penelitian adalah siswa
kelas XI MIPA 1 sebagai kelas kontrol dan XI MIPA 2 sebagai kelas eksperimen, dan
masing-masing kelas terdiri dari 18 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Analisis hasil
belajar diperoleh dari hasil post-test siswa terkait konsep materi yang diujikan. Hasil ini
juga diperoleh setelah kelas eksperimen menerapkan media PhET menggunakan model
inkuiri terbimbing. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media PhET dalam
model inkuiri terbimbing dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar siswa. Hasil penelitian ini juga akan berdampak positif bagi berbagai pihak yang
bersangkutan.

Kata Kunci: Fluida Dinamis, Hasil Belajar, Inkuiri Terbimbing, PhET Simulations

Abstract

This research determines to improve student learning outcomes using PhET Simulations
media with a guided inquiry approach to the dynamic fluid concept. This research was
conducted in MAN 2 Bandung Regency. The research method used is quasi-experimental,
with the design used Non-Equivalent Control Group Design. Data retrieval with
observation techniques and cognitive tests of students as quantitative data analysis. Initial
observations show student learning outcomes are still low—determination of the sample
with a random sample technique. The research subjects were students of class XI MIPA 1
as the control class and XI MIPA 2 as the experimental class. Each class consisted of 18
students. The results showed differences in student learning outcomes between the
experimental class and the control class. Analysis of learning outcomes is seen from the
posttest scores of students related to the concepts of the material being studied. This result
was also obtained after the experimental class applied PhET media with the help of a
guided inquiry model. These results indicate that the application of PhET media with a
guided inquiry model can significantly influence student learning outcomes.
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PENDAHULUAN
Pendidikan saat ini memegang peranan
penting dalam mengembangkan segala
potensi. Pendidikan harus mengikuti
perkemangan zaman dan berkembang
secara terus menerus (Siagian &
Simatupang, 2017). Berkembangnya
teknologi informasi  (internet) dan
komunikasi saat ini sangat pesat dan
telah menciptakan upaya baru dalam
dunia  pendidikan.  Perkembangan
internet ini di bidang pendidikan dapat
memudahkansetiap orang untuk
memperoleh berbagai arahan referensi
untuk menunjang proses pembelajaran
(Ama Ki'i & Egidius Dewa, 2020).
Fisika adalah salah satu cabang ilmu
pengetahuan. Menurut seorang
fisikawan ini adalah studi tentang materi
dan energi dan hubungan di antara
mereka (Wahyuni & Taufik, 2016).
Fisika juga ini adalah studi tentang
fenomena alam semesta ditinjau dari
konsep fakta dasar teoritis dan hukum
dan proses sistematis yang dapat
diverifikasi (Harahap & Derlina, 2017).
Dalam pembelajaran fisika terdapat
konsep-konsep yang sifatnya abstrak
sehingga konsep-konsep abstrak seperti
ini sulit  dipahami  siswa dan
membutuhkan waktu yang lama untuk
memastikan siswa memahami konsep
tersebut (Firdaus & Wilujeng, 2018).
Kajian konsep-konsep abstrak tentu
membutuhkan cara untuk
mengungkapkannya secara lebih
konkrit. Media dapat berupa gambar
video atau animasi untuk memperjelas
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konsep yang disajikan (Rais et al.,
2020).

Saat ini ditemui banyak masalah
yang berkaitan dengan pembelajaran
fisika khususnya di MAN 2 Kabupaten
Bandung. Dari hasil observasi peneliti
menunjukkan bahwa siswa sulit untuk
Keterkaitan  konsep  fisika  dalam
kehidupan  sehari-hari.  Akibatnya,
pengetahuan siswa tentang konsep fisika
masih sangat rendah. Berdasarkan hasil
wawancara dengan beberapa siswa,
permasalahan tersebut terjadi karena
siswa tidak benar-benar paham tentang
konsep fisika yang diajarkan oleh guru,
mereka menyebutkan bahwa konsep
fisika tersebut akan lebih mudah
dipahami jika mereka terjun langsung
untuk melihat dan mengamatinya yaitu
dengan cara praktikum. Kenyataannya

bahwa siswa jarang  melakukan
praktikum karena keterbatasan
pembelajaran daring.

Masalah lain yang teridentifikasi

yaitu kurangnya minat siswa terhadap
mata pelajaran fisika dikarenakan
mereka berpikir fisika identik dengan
rumus dan perhitungan sehingga mereka
merasa malas dan bosan dalam proses
pembelajaran.

Masalah ini disebabkan karena siswa
tidak memahami konsep fisika dengan
jelas dan juga karena minat siswa
terhadap fisika yang tidak tinggi
sehingga nilai yang diperoleh masih
jauh di awah KKM vyaitu 75
menunjukkan hasil belajar masih
rendah. faktor-faktor yang memengaruhi
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rendahnya nilai belajar fisika adalah
kurangnya variasi model dan teknik
pembelajaran  fisika  (Hasni &
Situmorang, 2018).

Hasil belajar adalah perubahan nyata
pada perilaku siswa ketika belajar

mengajar dilakukan sejalan dengan
tujuan pembelajaran. (RIKU, 2021).
Rendahnya  hasil  belajar  siswa

disebabkan karena banyak faktor, salah
satunya pembelajaran yang dilakukan
masih teacher center atau hanya
berpusat pada guru (Istiqgomah et al.,
2015).

Untuk menjawab pertanyaan tersebut
guru harus melakukan upaya untuk
memilih model menggunakan alat yang
tepat dan menerapkan strategi dalam
proses pembelajaran fisika. Berdasarkan
permasalahan yang telah diuraikan
bahwa siswa sulit dalam belajar konsep
fisika dan pembelajaran yang masih
bersifat teacher center, model inkuiri
terbimbing dapat digunakan untuk
menyikapi masalah diatas. Salah satu
karakteristik model inkuiri terbimbing
yaitu menyertakan seluruh siswa untuk
belajar mandiri dan aktif dalam proses
pembelajaran dengan arahan guru
(Sugianto et al., 2020). Maka dari itu
peneliti  memilih ~ model inkuiri
terbimbing  sebagai  solusi  bagi
permasalahan yang ada.

Model Inkuiri terbimbing atau guided
inquiry adalah model pembelajaran
untuk  mengajarkan  siswa  dalam
menghubungkan konsep-konsep yang
ada. Penggunaan model ini yaitu guru
akan memberikan contoh kepada siswa,
mengamati, menyampaikan hipotesis,
sampai menarik kesimpulan sehingga
siswa dapat belajar sendiri untuk
menggambarkannya (Rasyidah et al.,
2018).

Menurut Mulyasa dalam (Masyithah
et al., 2017) model inkuiri terbimbing
adalah salah satu model pembelajaran
dengan  bimbingan guru  dengan
memberikan  pembelajaran  dengan
mengkaji sesuatu yang bersifat Kkritis
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penelitian, analisis, dan argumentasi
menggunakan metode tertentu sampai
mendapat kesimpulan.

Model inkuiri terbimbing memiliki
keunggulan, diantaranya siswa dapat
berperan aktif dalam pembelajaran,
mengembangkan dan memicu
keingintahuan dan  mampu untuk
memecahkan  suatu  permasalahan
dengan baik (Rais et al., 2020).
Penerapan model inkuiri terbimbing
dengan menggunakan media simulasi
PhET dapat berpengaruh terhadap
peningkatan pemahaman konsep siswa
dalam pembelajaran fisika (Hidayat et
al., 2019). Media simulasi PhET yang

berorientasi untuk memberikan
pemahaman konsep pada siswa melalui
sebuah simulasi akan memberikan

pemahaman kepada siswa karena siswa
secara langsung dapat mengamatinya.
Menggabungkan media simulasi PhET
dengan salah satu fiturnya, model kueri
terbimbing dengan keterlibatan siswa
yang berperan aktif dalam proses
pembelajaran, dapat berdampak pada
hasil belajar siswa di masa mendatang.
Berdasarkan penelitian menurut (Rizaldi
et al., 2020) menunjukkan bahwa media

simulasi PhET apabila digunakan
dengan model inkuiri memberikan
pengaruh yang baik  terhadap

pemahaman konsep siswa karena lebih
efektif dalam proses pembelajaran.
Penelitian lain menurut (Fathurohman et
al., 2018) hasilnya menunjukan bahwa
penggunaan media simulasi PhET Ini
memiliki dampak yang lebih baik pada
pemahaman konseptual siswa daripada
menggunakan media
pembelajarantradisional.

Salah satu cara untuk meningkatkan
hasil belajar siswa adalah dengan
melibatkan siswa dalam kegiatan belajar
melalui pengalaman. Hal ini
menunjukkan bahwa belajar merupakan
proses komunikatif dimana ada interaksi
langsung pada siswa saat proses
pembelajaran dilakukan (Affandy et al.,
2019). Kegiatan eksperimen merupakan
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metode dimana siswa dilatih untuk
melakukan percobaan secara langsung

(Sirait et al, 2016) Kegiatan
pembelajaran, termasuk eksperimen dan
simulasi, membantu siswa
mengembangkan pemahaman konsep
yang lebih baik dengan
menginstruksikan mereka untuk
mengerjakan  LKPD, mulai dari

observasi hingga analisis masalah. Hasil
belajar merupakan salah satu indikator
yang dapat digunakan untuk mengukur
keberhasilan siswa dalam pembelajaran
baik kognitif, afektif, dan psikomorik
(Maisaroh & Rostrieningsih, 2010).
Penelitian sebelumnya terkait model
inkuiri terbimbing seperti (Firdaus &
Wilujeng, 2018) hasilnya yaitu model
inkuiri terbimbing terbukti hal ini efektif
dalam  meningkatkan  kemampuan
berpikir kritis siswa. Juga penelitian
menunjukkan (Hamidah & Haryani,
2018) menunjukan bahwa menerapkan
model  inkuiri  terbimbing  dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
siswa, diketahui bahwa pemahaman
siswa terhadap materi fluida dinamis
masih kurang dan bahkan ada yang tidak
paham sama sekali, hal ini dikarenakan.
Kegiatan pembelajaran cenderung
monoton menurut metode pengajaran
dimana hanya guru yang menjadi pusat
pembelajaran, sehingga siswa hanya
duduk dengan menerima materi dari
guru. Selain itu, materi fluida dinamis
yang tidak menggunakan tumpuan dapat
membantu siswa memahami konsep.
Mata pelajaran sains salah satunya
fisika dalam beberapa konsep perlu
didukung oleh pengalaman atau praktik
untuk memudahkan siswa memahami
konsep-konsep tersebut(Arifudin, 2021).
Upaya peningkatan hasil belajar
siswa salah satunya dapat dibantu
dengan menggunakan media PhET yang
dapat membuat siswa lebih aktif saat
proses pembelajaran karena terlibat
langsung dalam kegiatan eksperimen.
Pemegang dapat digunakan untuk
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mengamati aliran cairan dalam pipa,
mengukur Kkecepatan cairan, mengukur
diameter pipa dan waktu. (Hidayat et al.,
2019) menyatakan bahwa penggunaan
media dalam proses pembelajaran akan
memudahkan siswa dalam memahami
konsep-konsep didalamnya. Salah satu
media yang yang dapat membantu
dalam proses pembelajaran fisika adalah
PhET Simulation.

Model inkuiri terbimbing memiliki
beberapa  kekurangan, salah satu
kekurangan  model ini  menurut
(Sugianto et al., 2020) yaitu sulit
mengendalikan aktivitas belajar siswa
yang harus berperan aktif, dengan
penggunaan simulasi PhET maka siswa
akan lebih mudah dikendalikan karena
mereka akan fokus melihat simulasi
untuk memperoleh hasil, dan juga
dengan menggunakan media simulasi
PhET siswa akan lebih aktif dalam
pembelajaran karena mereka dituntut
untuk bisa menggunakan simulasi
tersebut.

Media simulasi PhET merupakan
salah satu contoh media pembelajaran
laboratorium virtual yang dikembangkan
olen University of Colorado, yang
menampilkan simulasi yang bersifat
teoretis dan eksperimental dengan
partisipasi aktif pengguna. (Ruhiat &
Utami, 2019).

Langkah-langkah dalam
pembelajaran tanya jawab terbimbing
dengan menggunakan PhET adalah

memberikan materi yang berkaitan
sebagai  subjek awal  percobaan,
membimbing siswa dalam membuat
hipotesis, = menggunakan  beberapa

pertanyan untuk membantu siswa, dan
meminta siswa untuk bertanya. Siswa
dibimbing untuk  menginstal dan
menggunakan aplikasi PhET di laptop
mereka, memberikan waktu kepada
Siswa untuk melakukan eksperimen
mereka sendiri menggunakan PhET
seperti  yang diinstruksikan  dalam
LKPD, memungkinkan siswa untuk
menganalisis hasil eksperimen, siswa
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menarik  kesimpulan  dari  hasil
eksperimen kemudian
mempresentasikan hasilnya di depan

siswa yang lain. Guru hanya diwajibkan
untuk memberikan fasilitas kursus dan
percobaan awal, tetapi guru harus tetap
membimbing siswanya apabila ada
kesulitan (Alifiyanti & Ishafit, 2018).
Mempelajari cara penggunaan PhET
memiliki beberapa kelebihan tersendiri
dialam proses pembelajaran fisika.
Simulasi PhET dapat memudahkan
siswa ketika belajar memahami materi
dengan objek yang sangat kecil atau
sangat besar, peristiwa alam atau proses

yang sangat kompleks (Abdjul &
Ntobuo, 2019).
Menurut  Perkins ada beberapa

manfaat PhET diantaranya: (1) Menjadi
salah satu pendekatan untuk keterlibatan
dan interaksi siswa, (2) Memberikan
umpan balik yang baik, (3) Melatih
siswa untuk berpikir konstruktivisme,
(4) Membuat pembelajaran menjadi
menarik karena siswa bisa belajar
sekaligus bermain dengan simulasi yang
disajikan, (5) Menggambarkan konsep-
konsep fisika yang bersifat abstrak
(Mirdayanti & Wardani, 2019).
Penggunaan simulasi PhET untuk
siswa dapat melatihkan semangat dan
rasa ingin tahu siswa, karena dalam
simulasi PhET banyak percobaan yang
tidak bisa secara langsung dilakukan
siswa dan memberikan pengaruh
terhadap peningkatakan hasil belajar
siswa. (Sholikhah & Sucahyo, 2021).
Materi fluida dinamis mempelajari
zat yang berubah-ubah mengikuti
wadahnya. Pada materi fluida ini siswa
sulit untuk melihat perubahan air pada
sebuah luas penampang secara langsung
(Fathurohman et al., 2018), oleh karena
itu dengan menggunakan simulasi PhET
siswa dapat mengamati dan memahami
dengan jelas konsep dari fluida dinamis.
Simulasi PhET untuk penelitian ini
menggunakan aliran dan tekanan fluida.
Pengaplikasian simulasi PhET dengan
model  inkuiri  terbimbing  dapat
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memberikan gambaran nyata kepada
siswa pada materi fluida dinamis
(Sakdiah & Sasmita, 2018). Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan (Rizaldi
et al, 2020) menunjukkan bahwa
simulasi PhET yang digunakan sebagai
media dengan model inkuiri menjadi
lebih efektif dalam membantu guru dan
siswa ketika mempelajari  konsep-
konsep pada materi fluida. Penelitian
lain menurut (Fathurohman et al., 2018)
hasilnya menunjukan bahwa simulasi
PhET yang digunakan sebagai media
pembelajaran meningkatkan pemahaman
konsep siswa dibandingkan dengan
menggunakan  media  pembelajaran
konvensional.

Fluida dinamis merupakan salah satu
sub bab pada kajian fisika kelas XI
semester satu siswa SMA atau sederajat.
Konsep fluida dinamis juga sangat
penting pada kurikulum pembelajaran
fisika (Anggraeni et al., 2019) apalagi
dalam materi fluida dinamis termasuk
kedalam  bidang mekanika yang
mengalami miskonsepsi diurutan teratas
(Aprita et al., 2018) pembelajaran fluida
dinamis berdasarkan kurikulum 2013
mengharapkan  siswa untuk dapat
menerapkan prinsip fluida dinamis
kehidupan sehari-hari (Alfiyah et al.,
2016) oleh karna itu peneliti melakukan
penelitian pada materi fluida dinamis.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
menganalisis peningkatan hasil belajar
siswa dengan menggunakan media
simulasi PhET vyang digabungkan
dengan pendekatan inkuiri terbimbing
pada materi fluida dinamis. Selain itu
pembaharuan dari penelitian ini adalah
penggunaan model inkuiri terbimbing
yang dipadukan dengan media simulasi
PhET pada materi fluida dinamis.

METODE

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kuasi
eksperimen. Metode ini digunakan
sebagai eksperimen untuk mengukur
peningkatan hasil belajar siswa terhadap
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materi fluida dinamis. Desain penelitian
yang digunakan adalah non-equivalent
control group design. (Yolanda et al.,
2021), dimana desain ini menggunakan
dua kelas untuk dibandingkan, yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
dipilih secara acak.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI MAN 2
Kabupaten Bandung tahun ajaran
2020/2021. Penelitian ini mengambil
sampel sebanyak 36 siswa (total
sampel), kelas XI MIPA 1 = 18 siswa
sebagai kelas kontrol dan XI MIPA 2 =
18 siswa sebagai kelas eksperimen.
Teknik  pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Cluster Random  Sampling vyaitu
pengambilan sampel secara ascak dari
kelompok dengan unit sampling menjadi
kelas. Dalam pengumpulan  data
digunakan dua jenis instrumen yaitu
pertanyaan yang berkaitan dengan
materi fluida dinamis. Lembar tes siswa
topik fluida dinamis dalam bentuk
deskriptif dengan pertanyaan, diberikan
pada awal sebelum perlakuan dan pada
akhir pembelajaran setelah perlakuan.
Analisis data dari hasil pretest, posttest,
dan N Gain untuk mengungkap hasil
yang meningkatkan pembelajaran siswa
(Fithriani et al., 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini berfokus pada hasil belajar
siswa dengan mengukur kemampuan
kognitif siswa terkait materi fluida
dinamis. Kemampuan siswa dalam
mencapai hasil belajar dapat ditentukan
dengan menggunakan data hasil pretest
yang ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1 Hasil pretest siswa
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Gambar 1 menunjukkan bahwa tidak
terdapat banyak perbedaan hasil belajar
siswa pada saat pretest. Hal ini terjadi
karena kelas eksperimen dan kontrol
belum sepenuhnya memahami konsep
yang diajarkan. Hasil pretest ini didapat
dari pemahaman konsep yang didapat
dari nilai indeks soal yang diajukan
dalam kaitannya dengan konsep yang
diajarkan. Pengujian hipotesis pada taraf
signifikansi 5% menunjukkan bahwa
thitung lebih besar dari tepel.

Penilaian kinerja kognitif siswa yang
diukur dengan nilai post-test belum
mencapai 100%. Hasil belajar siswa
yang tidak mencapai integritas 100%
dalam penelitian ini tidak ditindaklanjuti
dengan tindakan korektif. (Pratiwi &
Supardi, 2014).

Pengamatan peneliti selama proses
pembelajaran di kelas menunjukkan
bahwa ketika simulasi PhET digunakan
dalam  model  penelitian  inkuiri
terbimbing yang diterapkan  pada
experiential education, siswa dapat
meningkatkan hasil belajar mereka
dalam fisika dalam proses pembelajaran,
ini menunjukkan bahwa Anda akan lebih
agresif. Penggunaan PhET dalam model
inkuiri terbimbing sangat membantu baik
siswa maupun siswa yang memiliki
pengalaman langsung dengan proses
pembelajaran untuk memahami materi.
Hasil ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya oleh (Azizaturredha et al.,
2019) dimana dengan menerapkan model
inkuiri terpandu dengan bantuan PhET
berdampak pada hasil belajar siswa.

Hasil belajar siswa juga dianalisis
dari hasil posttest dengan memberikan
soal-soal kepada  siswa. Kelas
eksperimen telah dibantu dengan media
PhET dan juga model inkuiri terbimbing.
Hasil belajar siswa dapat dilihat pada
Gambar 2.
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Gambar 2 Hasil posttest siswa

Berdasarkan Gambar 2 diperoleh
bahwa rata-rata nilai setiap siswa di kelas
eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-
rata untuk kelas kontrol. Tingginya hasil

belajar  pada  kelas  eksperimen
disebabkan pemahaman konsep fisika
pada kelas eksperimen lebih baik

dibandingkan dengan kelas kontrol.
Hasil ini hampir sama dengan (Rais et
al., 2020) hasil penelitian menunjukkan
bahwa model guided inquiry berbasis

PhET terbukti dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa.
Materi ~ fluida  dinamis  dalam

penelitian ini dibatasi pada tiga sub
materi yaitu syarat fluida ideal, hukum
kontinuitas, dan prinsip  Bernoulli.
Gambar 3 berikut  menunjukkan
perbandingan tingkat peningkatan hasil
belajar siswa pada setiap bab kelas
kontrol dan kelas eksperimen.
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Gambar 3 Perbandingan nilai N-gain
setiap sub materi dari dua
kelas

Pada Gambar 3 terlihat adanya
perbedaan peningkatan hasil belajar
siswa pada setiap subbab materi antara
kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Secara keseluruhan, kelas eksperimen
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memiliki hasil belajar yang lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Pada kelas
eksperimen Ngain, submaterial terbaik
adalah kebutuhan hidrasi ideal, yaitu
5%. Pertanyaan termasuk dalam
kategori sederhana, sehingga hampir
semua siswa dapat menjawab mata
pelajaran ini. Baik pada kelas kontrol
maupun eksperimen, grafik tertinggi
terdapat pada submateri kebutuhan fluida
ideal dan grafik terendah pada submateri
Bernoulli dasar. Nilai ngain untuk
submateri dasar Bernoulli adalah 50%
pada kelas kontrol dan 75% pada kelas
eksperimen. Artinya nilai ngain di kelas
eksperimen lebih besar dari nilai ngain di
kelas kontrol. Hal ini menunjukkan
bahwa menggunakan PhET dalam model
kueri terpandu memberikan hasil yang
lebih baik daripada kelas yang tidak
menggunakan keduanya. Hasil ini
hampir sama dengan penelitian (Rais et
al., 2020) hal ini menunjukkan bahwa
model  inkuiri  terbimbing dengan
dukungan PhET dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa.

Keberhasilan belajar siswa di kelas
eksperimen lebih unggul daripada kelas
kontrol, dipengaruhi oleh penggunaan
media PhET, dan siswa lebih tertarik
dengan proses pembelajaran fisika.
Selain media PhET, kelas eksperimen
juga didukung dengan penerapan model
penelitian terbimbing, sehingga siswa
dibimbing oleh guru saat melakukan
praktikum.

Setelah menggunakan model inkuiri
terbimbing dengan media simulasi PhET,
selain penggunaan simulasi PhET minat
siswadalam belajar akan meningkat
disamping hasil belajar siswa meningkat
yang tercermin dari semangat siswa yang
semakin besar. Fisika lebih mudah
dipahami daripada sebelumnya karena
diamati langsung dalam bentuk simulasi.

Berdasarkan  hasil  survei yang
dilakukan, kami menemukan bahwa
media PhET dengan model guided query
dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dengan lebih baik. Hasil ini sesuai

o
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dengan  penelitian  (Manurung &
Marpaung, 2017) Hal ini menunjukkan
bahwa media PhET dengan model
guided query dapat memberikan dampak
positif terhadap hasil belajar siswa. Hasil
investigasi lain yang dilakukan oleh
(Martanti et al, 2021) hasilnya
menunjukan cara siswa belajar dengan
simulasi PhET mempengaruhi hasil
belajar kognitif siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan data hasil penelitian, dapat
ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar
siswa MAN 2 Kabupaten bandung
dipengaruhi oleh pemahaman konsep
dan juga minat belajr siswa terhadap
kegiatan pembelajaran fisika. Dengan
menggunakan media PhET dan juga
model inkuiri terbimbing, pemahaman
konsep dan juga minat siswa dalam
belajar fisika lebih baik.

Hasil belajar siswa di MAN 2
Kabupaten Bandung berdasarkan nilai
hasil posttest hasilnya kelas eksperimen
memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi
dibandingkan  kelas kontrol. Hal ini
membuktikan bahwa penggunaan media
PhET pada model inkuiri terbimbing
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan
hasil penelitian juga, guru dapat
menggunakan simulasi PhET untuk
menerapkan model pembelajaran inkuiri
terbimbing untuk membantu siswa
mencapai hasil belajar yang signifikan.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
diharapkan dapat menggunakan model
penelitian yang lebih beragam dan
menambahkan variabel lain yang lebih
kuat untuk meningkatkan kualitas artikel.
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